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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak  
  

Kemampuan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Medan dalam memahami konsep matematika 
masih berada pada tingkat yang rendah. Untuk mencapai pemahaman konsep yang baik, penting untuk 
memberikan fokus perbaikan pada penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu solusi 
yaitu menerapkan pendekatan matematika realistik dalam proses pembelajaran matematika. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh Pendekatan Matematika Realistik berbantuan 
Wolfram Alpha lebih baik daripada pembelajaran biasa terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis di kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Medan. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu 
dengan desain kelompok kontrol pretest-posttest. Populasi penelitian adalah seluruh kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Medan yang terdiri dari 8 kelas. Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji t 
(independent sample t-test), dengan ∝= 0,05 dan 𝑑𝑘 = 𝑛ଵ + 𝑛ଶ − 2 = 60. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa  nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,5) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,617) yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran dengan Pendekatan Matematika 
Realistik (PMR) berbantuan Wolfram Alpha dan lebih baik daripada pembelajaran biasa terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Medan.  

 
Kata kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Pendekatan Matematika Realistik, Wolfram 
Alpha, Eksperimen Semu 
 

Abstract  
  

The ability of class VIII students at SMP Muhammadiyah 3 Medan to understand mathematical concepts 
is still at a low level. To achieve a good understanding of concepts, it is important to focus improvement 
on the use of appropriate learning approaches. One solution is to apply a realistic mathematical 
approach in the mathematics learning process. This research aims to determine whether the effect of 
the Realistic Mathematics Approach assisted by Wolfram Alpha is better than ordinary learning on the 
ability to understand mathematical concepts in class VIII SMP Muhammadiyah 3 Medan. This type of 
research is a quasi-experiment with a pretest-posttest control group design. The population of this study 
was the entire class VIII which consisted of 8 classes. The hypothesis test used is independent sample t-
test, with ∝ = 0,05 and 𝑑𝑘 = 𝑛ଵ +  𝑛ଶ − 2 = 60. The calculation results show that the value of 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
(3.5) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1.617) which means that H0 is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be concluded that 
there is an influence of learning with the Realistic Mathematics Approach assisted by Wolfram Alpha 
and is better than ordinary learning on the ability to understand mathematical concepts of students in 
class VIII SMP Muhammadiyah 3 Medan. 

 
Key word: Concept Understanding Ability, Realistic Mathematics Approach Wolfram Alpha, Quasi 
Experiment 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran esensial dalam 
menentukan arah perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di era kontemporer ini. Peran pendidikan 
yaitu meningkatkan mutu individu sebagai daya 
manusia suatu bangsa dengan mengembangkan dan 
mengoptimalkan bakat siswa sebagai calon sumber 
daya manusia yang intelektual, kreatif, terampil dan 
berkemauan dalam pembangunan Negara. Metode 
yang dapat digunakan untuk memajukan suatu bangsa 
adalah dengan menata ulang sistem pendidikan dan 
riset. Melalui adanya berbagai upaya untuk 
meningkatan standar pendidikan diharapkan dapat 
meningkatkan derajat, taraf dan mutu manusia 
Indonesia.  

Pendidikan Nasional mewajibkan pembelajaran 
dikelas harus mampu mengembangkan keterampilan 
dan menumbuhkan watak serta budaya yang 
bermartabat dengan maksud untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik. Apabila tujuan dan peran 
pendidikan dapat tercapai, maka hasil pendidikan 
tersebut akan menciptakan kemampuan bersaing yang 
tinggi yang sangat relevan dalam era globalisasi saat 
ini. Dengan demikian, keahlian dalam memahami 
pengetahuan dan informasi menjadi tuntutan bagi 
setiap individu. Salah satu elemen krusial di ranah 
pendidikan adalah disiplin studi matematika. 
Pembelajaran matematika adalah proses di mana 
individu memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 
keterampilan matematis. Matematika menjadi mata 
pelajaran yang sangat esensial di setiap tingkatan 
pendidikan karena memberikan banyak manfaat seperti 
persiapan untuk karier di masa depan, pengembangan 
keterampilan pemecahan masalah, pembentukan 
karakter, pendukung pembelajaran dalam berbagai 
bidang pengetahuan, pengembangan pola pikir logis, 
meningkatkan kapasitas berpikir, dan banyak lagi 
(Novrini, Siagian, & Surya, 2015). 

Cockroft mengungkapkan bahwa ilmu 
matematika dibutuhkan pada segala aspek kehidupan 
seperti: (1) matematika digunakan pada setiap aspek 
kehidupan dalam berbagai cara; (2) keterampilan 
matematika diperlukan pada semua bidang studi; (3) 
alat interaksi yang efektif juga sederhana; (4) bisa 
dimanfaatkan dengan beragam cara untuk 
mengungkapkan kabar (informasi); (5) 
mengembangkan keterampilan berfikir secara 
sistematis, peduli terhadap detail dan paham akan 
pengetahuan; serta (6) menghadirkan kepuasan karena 
mencoba mengatasi masalah yang sulit. Selain itu, 
matematika juga menjadi dasar bagi kemajuan 
teknologi kontemporer (Nurdiansyah, Turmudi, & 
Jupri, 2017). 

Tujuan dalam pengajaran matematika untuk 
pendidikan tingkat dasar hingga menengah sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Permendikbud 
nomor 22 tahun 2016 yaitu: (1) Mengembangkan 
pemahaman terhadap konsep matematika, memaparkan 

korelasi antara konsep, serta menggunakan konsep atau 
logaritma dengan luwes, tepat, praktis, dan mendetail 
dalam menyelesaikan berbagai problematisasi; (2) 
menerapkan pemikiran terhadap pola dan karakteristik, 
melakukan operasi matematika untuk merumuskan 
generalisasi, menyusun bukti dan menguraikan konsep; 
(3) mengatasi situasi masalah yang mencakup 
keterampilan dalam memahami masalah, 
mengembangkan model matematika, 
menyempurnakan model, dan menginterpretasikan 
solusi yang ditemukan; (4) mengkomunikasikan 
konsep menggunakan simbol, tabel, grafik, atau media 
lain untuk menjelaskan situasi atau isu dengan lebih 
baik; (5) menunjukkan apresiasi terhadap relevansi 
matematika dalam realitas sehari-hari, termasuk rasa 
ingin tahu, ketertarikan, dorongan untuk 
mengeksplorasi  matematika, serta tekun dan yakin 
dalam menyelesaikan tantangan (Permendikbud, 
2016). 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika 
yang telah disebutkan sebelumnya, tujuan utama 
pembelajaran yaitu pemahaman konsep yang merujuk 
pada kemampuan untuk memahami sesuatu yang telah 
terstruktur atau terpola dalam pikiran seseorang. 
Pendapat lain mengungkapkan bahwa pemahaman 
konsep adalah keterampilan peserta didik dalam 
memahami konsep-konsep yang diajarkan dalam 
materi pembelajaran dengan membentuk 
pengetahuannya sendiri dan dapat menjelaskan 
kembali konsep-konsep tersebut dalam bentuk lain 
yang lebih sederhana. Pemahaman terhadap konsep 
dasar dalam proses belajar matematika merupakan 
langkah awal yang utama untuk memahami konsep-
konsep yang tingkat lanjut. Konsep matematika 
memiliki hubungan yang saling terkait. Peserta didik 
akan lebih mudah  mengerti konsep selanjutnya jika 
mengerti konsep sebelumnya dengan jelas. Sebaliknya, 
jika peserta didik tidak memahami konsep sebelumnya 
dengan benar, situasi  itu akan menyebabkan kesalahan 
terhadap konsep selanjutnya dan membuat 
pembelajaran menjadi lebih sulit (Novitasari, 2016).  

Namun, pemahaman siswa terhadap konsep 
matematika di Indonesia masih berada di bawah tingkat 
yang diharapkan. Hal ini terungkap melalui data survei 
internasional TIMSS tahun 2015 yang menunjukkan 
bahwa Indonesia meraih skor rata-rata prestasi 
matematika sebesar 397 poin berada  dibawah rata-rata 
OECD yang mencapai 500 dan menempatkan 
Indonesia pada peringkat 45 dari 50 negara (Mullis et 
al., 2016). Demikian juga hasil survei dari PISA tahun 
2018 Indonesia menduduki peringkat 73 dari 79 negara 
peserta nilai sebesar 379 poin, skornya berada di bawah 
nilai mean yang berlaku secara internasional, yaitu 500 
poin (Schleicher, 2019). Dokumentasi penelitian 
lainnya menunjukkan bahwa kesulitan siswa pada 
pemahaman konsep matematis yaitu siswa belum 
memahami cara mengoperasikan konsep hitungan 
aljabar, menghubungkan konsep satu dengan yang 
lainnya, memodelkan sebuah permasalahan yang telah 
diberikan, mempresentasikan ke dalam bentuk grafik 
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dan belum mampu menyimpulkan jawaban yang telah 
dikerjakan (Ferdianto & Yesino, 2019;  Nuraeniah, 
Fitriani, & Amelia, 2022). 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa selama 
ini, pendidik menggunakan model pembelajaran biasa 
dalam pengajaran matematika, dengan rangkaian 
pembelajaran seperti berikut: (1) Menguraikan konsep 
matematika, (2) memberikan ilustrasi konsep 
matematika yang baru, (3) mengajukan pertanyaan 
kepada siswa yang mirip dengan contoh, dan (4) 
memberikan latihan soal.  Model pembelajaran ini 
sering kali didominasi oleh peran guru, sehingga bisa 
membuat peserta didik merasa kurang bersemangat, 
kurang termotivasi, kurang berpartisipasi, kemampuan 
peserta didik tidak berkembang secara optimal dan 
prestasi belajar tidak memuaskan (Afsari, dkk., 2021). 
Pembelajaran seperti ini memiliki tingkat efektivitas 
yang rendah dalam mencapai pemahaman konsep yang 
baik.  

Fenomena ini didukung oleh hasil tes diagnostik 
yang dilaksanakan di kelas VIII Plus K.H Ibrahim SMP 
Muhammadiyah 3 Medan yang telah disusun 
berdasarkan indikator pemahaman konsep matematika. 
Dimana, guru masih menggunakan model 
pembelajaran biasa saat proses belajar-mengajar. 
Menurut hasil tes diagnostik dari 30 siswa, data yang 
diperoleh yaitu sebanyak 1 siswa di antaranya memiliki 
kemampuan pemahaman konsep sangat tinggi (3,33 
%), 3 siswa di antaranya memiliki kemampuan 
pemahaman konsep tinggi (10%), 6 siswa diantaranya 
memiliki kemampuan pemahaman konsep di kategori 
cukup (20%), 9 siswa di antaranya memiliki 
kemampuan di kategori rendah (30%) dan 11 siswa di 
antaranya memiliki kemampuan di kategori yang 
sangat rendah (36,66%). Tes diagnostik tersebut 
mencerminkan bahwa banyak siswa yang masih 
tergolong ke dalam pemahaman konsep yang rendah. 

Pendekatan matematika realistik adalah 
pendekatan dalam pembelajaran yang memiliki potensi 
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
konsep matematika. Pada tahun 1971, sekelompok 
matematikawan dari Institut Freudenthal 
memperkenalkan dan mengembangkan pendekatan 
pembelajaran matematika yang dikenal sebagai PMR. 
Freudental menjelaskan bahwa perkembangan 
Realistic Mathematics Education didasari oleh 
berbagai bentuk aktivitas manusia. Secara umum, 
konsep di balik PMR yaitu guru menghubungkan 
realitas sehari-hari peserta didik dengan pembelajaran 
di kelas. Pendekatan ini juga membangkitkan minat 
peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan yang 
dimiliki dengan apa yang dapat dilakukannya di 
lingkungan sekitar. Pendapat lain menyatakan bahwa 
pendekatan matematika realistik adalah metode 
pengajaran yang menitikberatkan pada kemampuan 
peserta dalam berfikir secara sistematis, praktis, kritis, 
dan jujur saat menyelesaikan masalah yang relevan 
dengan realitas (Fitriani & Maulana, 2016). 

Dalam pendekatan matematika realistik 
pendidik memiliki peran dalam membantu proses 

pembelajaran sehingga interaksi yang optimal bisa 
terjadi antar peserta didik. PMR merupakan metode 
pengajaran yang berfokus pada situasi dunia nyata yang 
relevan bagi peserta didik. Dalam pendekatan ini, 
penekanan diberikan pada pengembangan keterampilan 
'processs of doing mathematics', melalui diskusi, 
kolaborasi, dan interaksi dengan teman sekelas 
(Rismaratri & Nuryadi, 2018). Tujuan utamanya yaitu 
memungkinkan siswa secara mandiri atau bersama 
dalam tim untuk menemukan strategi atau pendekatan 
dalam pemecahan masalah. PMR bertujuan memberi 
peluang kepada peserta didik agar dapat 
mengidentifikasi dan membangun kembali pemahaman 
konsep matematika dengan mengkaitkannya pada 
situasi nyata. Hal ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa siswa memiliki pemahaman yang kokoh 
terhadap konsep-konsep matematika tersebut. PMR 
juga berfungsi untuk mengkomunikasikan kepada 
siswa pentingnya dan relevansinya matematika (materi 
yang akan diajarkan) dalam aktivitas sehari-hari. 
Semua kajian ini akan diatur dan dikembangkan secara 
mandiri oleh siswa (Ahmad & Asmaidah, 2018). 

Treffers membagi matematisasi dalam PMR 
menjadi dua jenis yaitu matematisasi secara horizontal 
dan matematisasi secara vertikal (Suwanto & Wijaya, 
2021). Freudethal mendefinisikan matematisasi 
horizontal sebagai tindakan mengkonversi keadaan 
realitas sehari-hari menjadi simbol matematika, 
sementara matematisasi vertikal adalah proses 
merumuskan permasalahan dengan berbagai solusi 
alternatif yang menggunakan prinsip-prinsip 
matematika yang relevan (Agustianti Fuad & 
Zulkarnaen, 2022). Gravemeijer menguraikan 4 level 
model dalam rencana pembelajaran PMR yang 
digambarkan sebagai berikut:  

 

 
Gambar 1. Level Of Models RME 

 
Level model PMR yaitu: a) Level Situasional, 

berawal dari menghadapi situasi tertentu (masalah 
kontekstual), siswa mampu mengonstruksikan 
modelnya sendiri dengan merancang, 
mempresentasikan dan mengilustrasikan kegiatan 
tersebut. Karakteristik pertama dari pendekatan 
matematika realistik, yaitu penggunaan masalah 
kontekstual, mencerminkan kesesuaian dengan hal ini. 
Level ini bertujuan untuk mendukung peserta didik 
dalam membangun pemahaman pribadi mereka 
terhadap konsep matematika melalui pengalaman 
langsung; b) Level Referensial, pada tahap ini peserta 
didik membuat model dari situasi tersebut dalam 
bentuk matematika yang lebih abstrak, seperti gambar, 
diagram, atau tabel, untuk merepresentasikan konsep 
matematika. Hal ini sesuai dengan karakteristik kedua 
dari PMR yaitu penggunaan model-model. Pada level 
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ini, strategi dan model yang digunakan mengacu pada 
situasi yang memungkinkan siswa membangun model 
untuk memvisualisasikan realitas tertentu, dan hasil 
dari pemodelan tersebut disebut sebagai model of 
situasi; c) Level General, siswa dapat mengidentifikasi 
pola, karakteristik, dan hubungan dalam konsep 
matematika, serta memahami prinsip-prinsip yang 
mendasarinya; d) Level Formal, peserta didik dapat 
mendeskripsikan, merepresentasikan, dan 
menyampaikan ide-ide matematika menggunakan 
notasi dan bahasa matematika yang sesuai. Peserta 
didik juga mampu memanfaatkan penalaran logis dan 
deduktif untuk membuat argumen dan membuktikan 
pernyataan matematika (Astuti & Wijaya, 2021). 

Menurut Gravemeijer, tiga prinsip utama PMR 
dalam melaksanakan pembelajaran matematika: a) 
Matematisasi progresif dan penemuan kembali 
terbimbing, berarti proses dan hasil belajar yang 
mengintegrasikan kegiatan belajar siswa dengan 
metode penelitian sebagai landasan fungsional untuk 
mencapai hasil belajar yang maksimal; b) Fenomena 
didaktik, fenomena yang membantu guru mengaitkan 
materi yang ajarkan dengan realitas untuk 
membangkitkan minat peserta didik dalam menemukan 
kaitan antara pengetahuan yang diterima dan 
pengaplikasiannya dalam kehidupan; dan c) 
Pembentukan model oleh siswa sendiri, siswa dituntut 
untuk mengembangkan caranya atau membuat model 
sendiri dalam memecahkan masalah yang diberikan 
(Nurlatifah & Sugiman, 2017). 

Selain menggunakan pendekatan matematika 
reakistik, sebaiknya proses pembelajaran juga 
diperkuat dengan penerapan  media pembelajaran yang 
dapat memudahkan siswa dalam mencapai pemahaman 
ide  matematika. Salah satu media yang diyakini 
mampu membantu siswa dalam memahami konsep 
matematika adalah Wolfram Alpha. Wolfram Alpha 
adalah aplikasi yang dikembangkan oleh Wolfram 
Research (Muyassar & Harahap, 2020). Wolfram Alpha 
merupakan layanan yang mampu memecahkan 
pertanyaan yang diberikan secara faktual dengan 
perhitungan yang terstruktur. Kemudian layanan ini 
memproses solusi dan menampilkan hasilnya sesuai 
dengan database yang tersedia. Pemanfaatan Wolfram 
Alpha selama proses pembelajaran matematika dapat 
menaikkan semangat belajar siswa, menjadikan 
pengalaman belajar lebih menarik, dan memotivasi 
siswa agar ikut secara aktif dalam pembelajaran, 
sehingga siswa dapat menguasai konsep-konsep materi 
dengan tingkat yang memuaskan dalam proses 
pemecahan masalah (Sudiansyah et al., 2022). Selain 
mengunakan pendekatan pembelajaran yang tepat, 
penggunaan media pembelajaran seperti Wolfram 
Alpha juga diharapkan bisa memberikan dukungan 
kepada siswa dalam meningkatkan pemahaman 
terhadap konsep matematika. 

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan utama  
penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris dan 
ilmiah mengenai pengaruh pendekatan matematika 
realistik berbantuan Wolfram Alpha terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Medan. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah quasi experiment dengan 
bentuk desain penelitian berupa Pretest-Posttest 
Control Group Design. Dua kelas terlibat dalam 
penelitian ini, yakni kelas pertama sebagai kelas 
eksperimen memperoleh perlakuan pembelajaran 
pendekatan matematika realistik berbantuan Wolfram 
Aplha dan kelas kedua  sebagai kelas kontrol 
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 
biasa. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
pendekatan matematika realistik berbantuan Wolfram 
Alpha dan model pembelajaran biasa. Variabel 
dependen (terikat) adalah kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. Desain penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Desain Penelitian 

 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen T1 X T2 

Kontrol T1 - T2 

    
T1 : Tes awal (Pretest) kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 
T2 : Tes akhir (Posttest) kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 
X : Perlakuan yang diberikan yaitu berupa 

pembelajaran matematika menggunakan  
pendekatan matematika realistik berbantuan 
Wolfram Alpha 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 3 Medan tahun ajaran 
2022/2023 yang berjumlah 8 kelas. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan metode 
Cluster Random Sampling, di mana setiap kelas 
memiliki peluang yang sama untuk menjadi bagian dari 
sampel penelitian. Dari proses pengambilan sampel, 
diperoleh hasil yaitu kelas ekperimen yaitu kelas VIII 
Ahmad Syafi’i Maarif yang terdiri dari 30 siswa, 
sementara kelas kontrol adalah kelas VIII Amin Rais 
yang terdiri dari 32 siswa. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan Pretest dan Posttest. 
Pretest digunakan untuk menilai kemampuan awal 
siswa sebelum dimulainya pembelajaran, sedangkan 
Posttest digunakan untuk mengevaluasi pemahaman 
konsep matematis siswa setelah menerima pengajaran 
dari peneliti. 

Tes berbentuk esai yang terdiri dari 2 (dua) soal. 
Pemilihan format pertanyaan esai dilakukan dengan 
mempertimbangkan bahwa jenis pertanyaan tersebut 
mampu mengidentifikasi siswa yang memiliki 
pemahaman mendalam terhadap materi dan dapat 
memberikan jawaban yang benar dan informatif. 
Peneliti memilih beberapa indikator untuk digunakan 
dalam penelitian ini, diantaranya yaitu: (1) mampu 
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dalam mengungkapkan kembali sebuah konsep, (2) 
mampu mengelompokkan objek sesuai dengan 
karakteristik khususnya, (3) mampu 
mengkomunikasikan konsep melalui berbagai bentuk 
representasi matematika, (4) mampu dalam 
menggunakan dan memilih perosedur atau operasi 
tertentu, dan (5) mampu dalam mengimplementasikan 
konsep atau algoritma dalam penyelesaian 
masalah.Sebelum tes diberikan kepada siswa, tes harus 
divalidasi oleh para ahli dan harus diukur kevalidannya 
dengan menggunakan rumus korelasi. Setelah valid, tes 
diuji kereliabelannya dengan tujuan untuk mengukur 
sejauh mana tes tersebut dapat diandalkan dalam 
menjalankan fungsinya dengan baik tanpa mengalami 
kegagalan atau kerusakan yang signifikan. Pada 
penelitian ini, rumus Alpha Cronbach digunakan untuk 
mengukur reliabilitas. 

Hasil tes siswa dinilai berdasarkan indikator 
pemahaman konsep. Prosedur pada penelititan ini 
dibagi menjadi 3 yaitu: (1) Fase persiapan, pada tahap 
ini peneliti mementukan tempat serta jadwal, populasi 
dan sampel penelitian dan menyusun rencana 
pembelajaran; (2) Fase implementasi, pada tahap ini 
peneliti memberikan pretest, melakukan pembelajaran  
di kedua kelas berbeda dengan bahan yang sama tetapi 
perlakuan berbeda dan memberikan posttest; (3) Fase 
terakhir, peneliti melakukan pengolahan data pretest 
dan posttest dari kedua kelas, menganalisis data dengan 
menggunakan uji-t dan menarik kesimpulan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, data dihimpun dengan 
memberikan pretest dan posttest kepada kedua kelas. 
Pada tabel 2. disajikan  secara singkat nilai mean 
pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Data dari tabel 2. data mendemonstrasikan 
bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dalam 
pemahaman siswa terhadap konsep matematika di 
kedua kelas. Berikut adalah hasil perbandingan rata-
rata pretest dan posttest: 

 
Tabel 2. Nilai mean Pretest dan Posttest Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
 

Ket. 
Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Rata-rata 30,5 91,333 28,9063 77,0313 

Untuk lebih jelasnya, data diatas dapat 
digambarkan sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 2. Nilai mean Pretest dan Posttest 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

 
Dalam analisis data pretest dan posttest, 

terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
secara deskriptif tentang kemampuan pemahaman 
konsep matematis, yang tergambar dalam Tabel 2 dan 
Gambar 1. Kesimpulan-kesimpulan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Selisih sebesar 1,6 poin terlihat pada nilai rata-rata 

pretest pemahaman konsep matematika antara 
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
dengan nilai lebih tinggi terdata di kelas 
eksperimen. 

b. Selisih sebesar 14,3 poin terlihat pada nilai rata-
rata posttest pemahaman konsep matematika 
antara siswa dikelas eksperimen dan kelas 
kontrol, dengan nilai lebih tinggi terdata di kelas 
eksperimen. 

c. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa dari pretest ke posttest di kelas 
eksperimen adalah 60 poin, sedangkan di kelas 
kontrol adalah 50 poin. 

Sebelum menganalisis data, langkah awal yang 
diperlukan adalah menguji prasyarat analisis, yang 
mencakup uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 
normalitas digunakan untuk mengidentifikasi apakah 
data yang telah dikumpulkan merupakan data yang 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data 
dilakukan menggunakan uji Liliefors. Dengan taraf 
signifikan ∝= 0,05. Apabila 𝐿଴ < 𝐿௧௔௕௘௟ maka H0 
diterima atau kedua populasi berdistribusi normal. 
Sebaliknya, jika 𝐿଴ > 𝐿௧௔௕௘௟  maka H0 ditolak atau 
kedua populasi berdistribusi tidak normal. Data 
pengujian normalitas dapat ditemukan di Tabel 4 
berikut: 

 
Tabel 3. Uji Normalitas 

 
N Kelas L0 Ltabel Kesimpulan 

30 
Pretest 
Eksperimen 

0,155 0,1617 Normal 

30 
Posttest 
Eksperimen 

0,156 0,1617 Normal 
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32 
Pretest 
Kontrol 

0,1498 0,1566 Normal 

32 
Posttest 
Kontrol 

0,1266 0,1566 Normal 

Menurut data yang tersaji dalam tabel 3. dapat 
dinyatakan bahwa data di kedua kelas berdistribusi 
normal karena nilai L0 pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol lebih rendah daripada nilai Ltabel atau 𝐿଴ <
𝐿௧௔௕௘௟ . Tahap berikutnya adalah uji homogenitas yang 
bertujuan untuk menegaskan bahwa kedua sampel data 
berasal dari populasi yang memiliki varians yang 
sebanding. Dalam mengukur homogenitas, dilakukan 
perhitungan dengan uji F. Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 
diterima atau kedua varians sama. Sedangkan jika 
Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak atau kedua varians 
berbeda. Data pengujian homogenitas dapat ditemukan 
di Tabel 4 berikut: 

 
Tabel 4. Uji Homogenitas 

Ket. 

Varians 
Fhit

ung 
Fta

bel 
Kesimp

ulan 
Eksp
erime

n 

Kontro
l 

Pretest 85,08 125,3 
1,4
7 

1,8
35 

H0 

diterima 

Posttest 74,02 107,8 
1,4
5 

1,8
35 

H0 

diterima 
Berdasarkan tabel 4. diperoleh Fhitung < Ftabel 

yaitu 1,473 < 1,835 (data pretest) dan  1,45 < 1,835 
(data posttest) sehingga H0 diterima. Maka dari itu, data 
pretest dan posttest pada kedua kelompok sempel 
memiliki varians yang sama. Setelah prasyarat analisis 
data terpenuhi, langkah berikut yang harus diambil 
adalah melanjutkan ke proses analisis data yaitu  uji 
hipotesis. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji 
t satu pihak. Tujuan uji t adalah untuk menentukan 
penerimaan atau penolakan hipotesis. Berdasarkan 
kriteria pengujian H0 diterima apabila  𝑡௛௜௧௨௡ < 𝑡ଵି∝ 
yang didapat dari tabel distribusi t dengan dk = (n1 + n2 
– 2) dengan taraf signifikan ∝= 0,05. Berikut adalah 
hipotesis yang menjadi objek pengujian: 
1. H0 : 𝜇ଵ ≤  𝜇ଶ 

(Siswa yang diberi pembelajaran dengan 
Pendekatan Matematika Realistik berbantuan Wolfram 
Alpha memiliki kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang tidak lebih baik daripada siswa yang 
diberi dengan pembelajaran biasa). 
2. Ha : 𝜇ଵ >  𝜇ଶ 

(Siswa yang diberi pembelajaran dengan PMR 
berbantuan Wolfram Alpha memiliki kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang lebih baik 
daripada siswa yang diberi dengan pembelajaran 
biasa). 

Berikut tabel hasil dari uji hipotesis: 
 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Uji 
Satu 

Pihak 

Data  
Kelas 

Rata 
-rata 

thitung ttabel 
Kesimp

ulan 
Eksperi

men 
60,83 

3,50 1,6 Tolak H0 

Kontrol 48,12 
Berdasarkan perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,500 

menunjukkan bahwa 3,500 > 1,671 maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡tabel   
pada taraf signifikan ∝= 0,05 dan dk = 30 + 32 – 2 = 
60. Oleh karena itu, hipotesis nul (H0) ditolak 
sementara hipotesis alternatif (Ha) diterima yang 
mengarah pada kesimpulan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang 
menggunakan pembelajaran Pendekatan Matematika 
Realistik (PMR) berbantuan Wolfram Alpha lebih baik 
dibandingkan siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran biasa.  

Penelitian mengenai kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa di SMP Muhammadiyah 3 
Medan ini dilakukan terhadap dua kelas yaitu VIII-
Ahmad Syafi’I Maarif sebagai kelas eksperimen dan 
VIII-Amin Rais sebagai kelas kontrol. Penelitian 
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dengan rincian 
yaitu memberikan pretest yang bertujuan untuk 
mengukur kemampuan awal siswa, memberikan 
perlakuan dalam proses pembelajaran dan memberikan 
posttest untuk melihat peningkatan pemahaman siswa 
setelah pembelajaran. 

Pada kelas eksperimen, pembelajaran didukung 
oleh penggunaan lembar aktivitas siswa (LAS) yang 
peneliti susun berdasarkan pengkaitan antara indikator 
pemahaman konsep matematika dan 4 level model 
Gravemeijer dalam PMR.  Alur pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu membentuk 5 kelompok 
heterogen yang terdiri dari 6 siswa disetiap 
kelompoknnya dengan tujuan agar siswa dapat 
berdiskusi dalam pengerjaan lembar aktivitas siswa 
(LAS) yang dibimbing juga oleh peneliti. Setelah 
diskusi berlangsung, setiap wakil dari kelompok yang 
dipilih diinstruksikan untuk menyampaikan 
jawabannya, sementara kelompok lain memberikan 
feedback atau bertanya kepada kelompok yang sedang 
melakukan presentasi. Untuk memvalidasi atau 
mengonfirmasi jawaban siswa, peneliti menggunakan 
Wolfram Alpha yang ditampilkan di infocus kelas 
sehingga siswa dapat menganalisis kembali hasil 
jawabannya dalam menyelesaikan masalah pada LAS. 
Pada akhir sesi pembelajaran, peneliti dan siswa secara 
bersama-sama melakukan penarikan kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari. Sangat berbeda dari alur 
pembelajaran pada kelas kontrol yang  didasarkan pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) model 
pembelajaran biasa, dimana guru menyajikan materi, 
memberi contoh soal, memberi latihan soal dan diakhiri 
dengan menarik kesimpulan bersama. 

Dari hasil perhitungan data penelitian, terlihat 
bahwa nilai tengah (mean) di kelas eksperimen (91,33) 
yang menerapkan PMR dengan bantuan Wolfram 
Alpha lebih tinggi dibandingkan dengan nilai tengah 
kelas kontrol (77,03) yang menerapkan model 
pembelajaran biasa. Di kelas eksperimen, kemampuan 
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siswa mengalami peningkatan sebesar 60% sedangkan 
pada kelas kontrol peningkatan siswa sebesar 50%. 
Kenaikan nilai yang signifikan ini terjadi karena 
sebagian besar siswa menghadapi kesulitan ketika 
mengerjakan soal pretest. Soal pretest yang diberikan 
yaitu materi aljabar kelas VII, peneliti memilih materi 
aljabar karena materi ini adalah dasar dari materi 
SPLDV. Setelah data pretest dianalisis, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa mengalami 
kendala pada indikator: a) mengungkapkan kembali 
sebuah konsep dengan rata-rata kemampuan sebesar 
43,5%, b) menyajikan konsep melalui simbol-simbol 
matematika dengan rata-rata sebesar 46%, c) 
memanfaatkan prosedur atau operasi tertentu dalam 
memecahkan masalah dengan rata-rata kemampuan 
sebesar 6% dan d) kemampuan mengimplementasikan 
konsep dalam pemecahan masalah dengan rata-rata 
kemampuan sebesar 3,5%. 

Melalui pengamatan yang dilakukan peneliti, 
terlihat bahwa pemahaman siswa tentang konsep 
matematis cenderung rendah karena siswa cenderung 
mengandalkan hafalan sebagai metode belajar. 
Akibatnya, ketika peneliti memberikan pretest berupa 
materi aljabar, yang seharusnya merupakan materi 
kelas VII, siswa cenderung lupa akan konsep-konsep 
yang terdapat dalam materi tersebut. Oleh karena itu, 
peneliti melakukan tindakan berupa pengajaran dengan 
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik 
berbantuan Wolfram Alpha dengan tujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep 
matematis. Setelah melakukan penelitian pada kelas 
eksperimen, peningkatan pada setiap indikator 
pemahaman konsep matematika jika dikaitkan dengan 
proses pembelajaran dari PMR, dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Menngungkapkan kembali sebuah konsep 

Aktivitas pertama dalam pembelajaran yaitu 
memberikan soal kontekstual kepada siswa karena 
siswa dapat fokus pada pengalaman dan konteks dunia 
nyata. Hal ini bermaksud untuk memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menyelaraskan 
matematika dengan situasi yang ditemui dalam realitas 
sehari-hari. Dengan demikian, siswa dapat terbantu 
dalam memahami konsep matematika dengan lebih 
jelas dan bermakna.  
2. Mengelompokkan objek menurut karakteristik 

tertentu 

Melalui soal kontekstual yang diberikan kepada 
siswa, siswa didorong untuk mengamati objek dalam 
situasi nyata, memperhatikan ciri-cirinya, dan mencatat 
perbedaan dan persamaan satu objek dengan objek 
lainnya. Siswa dapat belajar tentang karakteristik objek 
dan bagaimana hubungannya dengan klasifikasi 
dengan cara melibatkan siswa dalam pengamatan 
langsung. 
3. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematika 

Menurut Gravemeijer mengenai level model 
RME terdapat 2 level yang dapat mendukung 
peningkatan indikator ini yaitu : a) level referensial, 
siswa mulai menggambarkan ide matematika dengan 
representasi matematika yang semakin abstrak, 
termasuk gambar, diagram, atau tabel. Ilustrasi ini 
membantu memperdalam pemahaman mereka tentang 
ide-ide matematika dan menghubungkannya dengan 
keadaan sebenarnya; b) level genenaral, siswa mulai 
menggeneralisasi konsep matematika yang dipelajari 
dan menerapkannya pada konteks yang lebih luas. 
Siswa dapat mengenali pola, sifat, dan hubungan 
konsep-konsep matematika serta memahami prinsip-
prinsip di balik konsep tersebut. 
4. Menggunakan prosedur atau operasi tertentu 

Pendekatan matematik realistik membantu 
siswa untuk lebih memahami keterkaitan antara proses 
atau operasi dan konsep matematika yang 
mendasarinya. Siswa didorong untuk fokus pada 
hubungan antara prinsip matematika umum dan 
langkah-langkah dalam suatu proses atau kegiatan. 
Dengan cara ini, siswa dapat meningkatkan 
pemahamannya tentang konsep dan memberi makna 
pada penggunaan prosedur tertentu. 
5. Mengimplementasikan konsep atau algoritma 

dalam pemecahan masalah 

Pada level formal, siswa mengaplikasikan 
bahasa matematika yang lebih formal, termasuk notasi 
matematika, rumus, atau teorema, dalam 
menyelesaikan masalah. Siswa dapat melakukan 
penalaran matematika dengan lebih teliti, membangun 
argumen yang terstruktur, dan menyajikan solusi 
dengan format matematis yang akurat. Siswa juga 
belajar untuk menguji keabsahan solusi dan 
mempertimbangkan implikasi dari masalah yang 
mereka selesaikan. 

Wolfram Alpha pada pembelajaran matematika 
berguna sebagai alat bantu untuk memahami dan 
memverifikasi hasil jawaban siswa. "Wolfram Alpha 
menyajikan solusi dengan rincian langkah-langkah 
secara menyeluruh beserta penjelasan mengenai 
aturan-aturan yang diterapkan dalam proses 
menghasilkan solusi. Wolfram Alpha digunakan saat 
proses membandingkan jawaban antar kelompok 
sebagai pengkonfirmasi hasil jawaban siswa. Selain itu, 
siswa juga dapat menganalisis kesalahannya dengan 
memperhatikan langkah-langkah yang ditampilkan 
oleh Wolfram Alpha. Penggunaan Wolfram Alpha 
dalam proses belajar dapat memacu siswa untuk 
berpikir secara aktif dan menggunakan nalarnya dalam 
memahami konsep-konsep matematika.  

Proses pembentukan pengetahuan yang 
digunakan guru dengan cara yang sangat beragam 
menggambarkan betapa berbedanya pendekatan 
matematika realistik dan model pembelajaran biasa. 
Pembelajaran melalui PMR menekankan kemandirian 
dan keaktifan siswa (kontribusi siswa) dalam 
membangun pengetahuan. Dalam pendekatan ini, guru 



 
 

803 
 

memainkan peran sebagai fasilitator pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran. seperti siswa mampu dengan 
leluasa bertukar pikiran antar anggota kelompok, 
sehingga siswa merasa nyaman dalam menjelaskan 
hasil kerja kelompoknya di hadapan siswa lain tanpa 
rasa malu  

Pada kelas kontrol yang menerapkan model 
pembelajaran biasa, pengetahuan terbentuk melalui 
pengulangan praktik, proses penulis dan mengandalkan 
guru sebagai pusat dan sumber utama pembelajaran. 
Siswa terlihat kurang antusias karena siswa tidak 
berkontribusi secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Siswa hanya menerima materi yang diajarkan oleh guru 
tanpa kesempatan untuk berpartisipasi dalam diskusi 
atau refleksi mandiri tentang materi pelajaran sehingga 
siswa tidak dapat mengeksplorasi konsep matematika 
dengan caranya sendiri. 

Berdasarkan pemaparan dari pengaruh 
pembelajaran yang menggunakan Pendekatan 
Matematika Realistik terhadap setiap indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan 
penggunaan Wolfram Alpha sebagai alat bantu dalam 
pembelajaran, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh pembelajaran dengan PMR berbantuan 
Wolfram Alpha dan lebih baik daripada model 
pembelajaran biasa terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Medan. 

 
4. KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan dalam kemampuan 
pemahaman konsep matematis antara siswa yang 
mendapat pengajaran dengan pendekatan matematika 
realistik berbantuan Wolfram Alpha dengan siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
biasa. Hal ini berdasarkan pada hasil perhitungan uji-t 
yang telah dihasilkan yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,50 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏el = 
1,617 dengan ∝ = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 𝑛ଵ + 𝑛ଶ − 2 = 60. 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏el  maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian, terdapat pengaruh pembelajaran 
dengan Pendekatan Matematika Realistik berbantuan 
Wolfram Alpha dan lebih baik daripada model 
pembelajaran biasa terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa di kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 3 Medan. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, 
disarankan agar guru mempertimbangkan 
pengaplikasian PMR guna meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap konsep matematika. Mengingat 
perbedaan yang signifikan antara kelas yang diajar 
dengan pendekatan matematika realistik dan kelas yang 
diajar dengan model pembelajaran biasa, disarankan 
untuk mengembangkan model pembelajaran 
matematika sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Selain itu, perlu diupayakan menciptakan proses 
pembelajaran yang mendorong dan memperkuat 
pemahaman konsep matematika siswa sehingga 
mereka lebih termotivasi selama proses pembelajaran. 

Hasil menunjukkan bahwa pendekatan matematika  
realistik dengan bantuan Wolfram Alpha lebih  baik  
daripada  pembelajaran  biasa  dalam  meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 
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